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DAYA DUKUNG PONDASI TELPAK BERSELIMUT PADA TANAH BERLAPIS 
Kapasitas dukung adalah faktor terpenting dalam merencanakan sebuah pondasi. 
Diperlukan adanya sebuah upaya untuk meningkatkan nilai kapasitas dukung tersebut. Selimut 
yang dipasang dibagian bawah permukaaan pondasi dapat berguna sebagai salah satu solusi 
tersebut. Selimut digunakan untuk meningkatkan kapasitas dukung pada pondasi dangkal tanah 
berlapis. Penelitian ini penyuguhkan sembilan pengujian laboratorium pondasi bentuk lingkaran 
yang terbuat dari baja dengan panjang diameter dan panjang selimut yang berbeda-beda, pada 
media tanah berlapis dengan mempertahankan kesamaan kadar air dan metode pemadatannya. 
Dari keseluruhan pengujian laboratorium, diketahui bahwa selimut sangat efektif untuk 
meningkatkan nilai kapasitas dukung. Dengan adanya selimut, besarnya nilai kapasitas dukung 
bisa mencapai lebih besae dari nilai kapasitas dukung apabila tanpa selimut. Selimut juga dapat 
mengurangi penurunan. Secara umum penurunan semakin berkurang, saat ditinjau pada satu 
nilai beban yang sama, yaitu 1 kN. Pondasi telapak dengan selimut paling panjang menunjukan 
kondisi penurunan terbaik. Dan juga bila dibandingkan dengan media pasir, media pasir 
mempunyai nila kapasitas dukung yang lebih baik dibandingkan dengan media tanah berlapis. 
Kata Kunci: kapasitas dukung, penurunan, pondasi, pondasi berselimut, selimut, tanah 
berlapis. 
ABSTRACT 
EFFECT OF SKIRT ON THE BEARING CAPACITY 
OF CIRCULAR FOOTING ON LAYERED SOIL 
Bearing capacity is the most important factor in planning a foundation. There needs to 
be an effort to increase the value of the bearing capacity. The blankets were installed at the 
bottom surface foundation can be useful as one of these solutions. Blankets are used to increase 
the bearing capacity of shallow foundation layered soil. This study penyuguhkan nine 
laboratory testing foundation circular shapes made of steel with a length diameter and length 
blankets different, the layered soil media to maintain the predictability of water content and 
method of compacting. Of the overall laboratory testing, it is known that the blanket is very 
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effective to increase the carrying capacity values. With the blanket, the value of the carrying 
capacity could reach more besae of value if the carrying capacity without blankets. Blankets 
also can reduce the decline. In general decline in the wane, when reviewed at the same load 
value, ie 1 kN. Footing with the longest quilt show a decrease in best condition. And also when 
compared with medium sand, sand media have tilapia bearing capacity better than the layered 
soil media. 
Keywords: bearing capacity, decline, foundation, foundation blanket, blankets, layered soil. 
1. PENDAHULUAN 
Pondasi dalam suatu bangunan  merupakan  bagian paling bawah dan berhubungan langsung 
dengan tanah. Pada struktur bangunan, pondasi berfungsi untuk memikul beban bangunan yang ada 
diatasnya. Untuk menghasilkan bangunan yang kokoh, pondasi juga harus direncanakan dan dikerjakan 
dengan sangat hati-hati. Pondasi harus diperhitungkan sedemikian rupa baik dari segi dimensi maupun 
secara analitis mekanis.  
Dalam mendesain pondasi harus mempertimbangkan penurunan dan daya dukung tanah. Ketika 
berbicara penurunan, yang diperhitungkan biasanya penurunan total (keseluruhan bagian pondasi turun 
bersama-sama) dan penurunan diferensial (sebagian pondasi saja yang turun / miring). Ini dapat 
menimbulkan masalah bagi struktur yang didukungnya. 
Untuk mengurangi kelemahan dari tanah tersebut, ada alternatif lain tanpa memperbaiki 
tanahnya melainkan dengan cara pondasi berselimut. Sehingga disini pondasi didesain dengan 
gabungan antara pondasi yang dikombinasikan dengan selimut di bawahnya. Landasan pondasi ini 
adalah baja atau beton dengan selimut melingkar tipis di pinggiran pondasi. Dengan adanya selimut di 
bawahnya diyakini bahwa daya dukung pondasi akan meningkat. Penelitian ini adalah untuk 
menentukan daya dukung pondasi telapak  pada tanah berlapis dengan dan tanpa selimut dengan 
parameter yang mempengaruhinya. 
2. METODE PENELITIAN 
Umumnya, penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, hal ini dijelaskan sebagai berikut  
1. Mempersiapkan serta menyeting alat dan bahan tanah lempung dan pasir yang akan digunakan 
dalam penelitian. Tanah lempung dan pasir harus diambil dari lokasi dan kondisi yang sama yaitu 
di Sukoharjo. Tanah lempung dan pasir dalam keadaan kering udara. 
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2. Tanah lempung dan pasir yang sudah kering (pada suhu kamar),  kemudian diselidiki untuk 
mendapatkan nilai kadar air kering udara. 
3. Setelah itu saatnya untuk melakukan uji laboratorium dari pondasi berselimut 
Pertama, nilai kadar air awal tanah lempung dan pasir digunakan untuk menentukan 
penambahan air. Kedua, mencampur air dengan tanah lempung dan mencampur air dengan pasir 
kemudian tumbuk di dalam bin untuk tanah lempung 9 lapis dan pasir 1 lapis berada diatas, 
penumbukan dilakukan sebanyak 100 pukulan untuk setiap lapisan. Ketiga, mengatur bin tanah 
lempung dan pasir yang telah dipadatkan pada mesin pembebanan hidraulik. Keempat, untuk tes 
pertama, menempatkan pondasi berselimut yang memiliki L / D = 0,5 tepat di tengah tempat uji, 
dan tekan selimut sampai masuk ke dalam tanah berlapis, amati permukaan atas pasir di dalam 
selimut melalui dua lubang terbuka pada pondasi. Kelima, mengatur dua alat pengukur persis di 
sisi kiri dan kanan pondasi, sampai menyentuh permukaan atas pondasi. Alat ini digunakan untuk 
mengetahui penurunan ang terjadi. Kemudian, juga mengatur piston tepat di tengah pondasi. 
Keenam, pondasi berselimut di posisi yang tepat, kemudian dinyalakan alat pembebanan 
hidraulik , diamati dan ditulis semua perubahan yang terjadi pada setiap pengujian. Nilai 
penurunan akan ditampilkan oleh dua alat dial yang berhubungan dengan pondasi. Terakhir, 
mesin dimatikan ketika pembebanan meningkat secara signifikan kemudian turun, nilai itu 
sebagai indikasi bahwa pondasi telah maksimal. Uji laboratorium berikutnya, melakukan urutan 
tes yang sama di atas, tetapi hanya mengganti pondasi yang berbeda. 
4. Karena dibutuhkan data perbandingan antara pondasi berselimut dan pondasi tidak berselimut, 
oleh karena itu dilakukan uji laboratorium pada pondasi tidak berselimut. Langkah ini memiliki 
urutan yang sama dengan Langkah III di atas, tetapi hanya mengganti pondasi berselimut dengan 
pondasi tidak berselimut,yang berdiameter 75, 100, dan 150 mm 
5. Menganalisis semua data dari hasil uji laboratorium dari langkah i sampai langkah  IV, digunakan 
untuk mendapatkan kesimpulan dari semua tes yang telah dilakukan. 
6. Uji laboratorium berikutnya, melakukan urutan tes yang sama di atas, tetapi hanya mengganti 
pondasi dengan ukuran yang berbeda. 
3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Test Secara Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung pondasi telapak berselimut pada tanah 
berlapis dengan sembilan sampel percoban yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiah Surakarta. Penelitian ini terdiri dari enam pondasi telapak berselimut dengan panjang 
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selimut (L) 100 mm dan 150 mm yang melekat pada tiga diameter yang berbeda yaitu pada pondasi 
berdiameter (D) 75 mm, 100 mm dan 150 mm. Dan tiga pondasi telapak lainnya yaitu pondasi telapak 
tanpa selimut dengan diameter 75 mm, 100 mm, 150 mm. Tanah berlapis yang terdiri dari pasir dan 
tanah lempung mempunyai kadar air sekitar 15 % yang dijadikan acuan untuk percobaan selanjutnya. 
Kemudian dari hasil penelitian ditunjukkan pada grafik hubungan antara beban dengan penurunan 
untuk semua sampel pondasi telapak yang telah disajikan pada Gambar V.1. Dengan ketentuaan sumbu 
horisontal menunjukkan nilai beban (KN), sedangkan sumbu vertikal menunjukkan nilai penurunan 
(mm).. 
 
Gambar V.1 Grafik hubungan antara beban dengan penurunan untuk pondasi berdiameter 75 mm 
Dilihat dari grafik diatas menunjukkan bahwa ketika penurunan sekitar 0 mm sampai 5 mm, 
grafik tersebut cenderung linier. Akan tetapi ketika penurunan dibawah 5 mm grafik berubah menjadi 
tidak linier. Dan juga tidak menunjukan nilai beban maksimal pada pondasi telapak tersebut. Sehingga 
penelitian ini tidak memakai nilai beban maksimal, tetapi dengan membandingan nilai penurunan dan 
nilai beban pada saat kondisi yang sama.   
3.2. Besarnya Nilai Penurunan Pada Kondisi Beban Yang Sama 
Untuk mengetahui besarnya nilai penurunan yang diakibatkan pembebanan, nilai penurunan 
diambil pada saat kondisi beban yang sama. Nilai beban yang dipakai sebagai acuan yaitu beban 
sebesar 1 KN. Acuan beban sebesar 1 KN untuk semuan pondasi dikarenakan nilai penurunan dari 
semua sampel melalui beban 1 kN. Analisa nilai penurunan pondasi pada beban (1 kN) ditampilkan 




Gambar V.2. Grafik besarnya penurunan saat beban 1 KN pada pondasi  berdiameter 75 mm 
 Dilihat dari gambar V.2 dapat dilihat besarnya nilai penurunan pada saat beban yang sama yaitu 
beban 1 KN. Kemudian pada Tabel V.1. memberikan hasil besarnya penurunan yang disebabkan oleh 








pada 1 kN,  (mm) 
75 0 0,00 22,9 
75 100 1,33 13,4 
75 150 2,00 5,7 
100 0 0,00 13,9 
100 100 1,00 1,7 
100 150 1,50 1,3 
150 0 0,00 1,82 
150 100 0,67 1,56 
150 150 1,00 0,44 
Tabel V.1. Besarnya nilai penurunan pada saat beban 1 KN 
Besarnya penurunan pada saat beban 1 KN yang disebabkan oleh berbagai panjang selimut 
menunjukkan bahwa ketika panjang selimut semakin panjang, nilai penurunan menjadi kecil. Hal ini 
dapat dilihat dengan diameter (D) 75 mm dengan panjang (L) 0.00 mm = 22,9 mm, (L) 100 mm = 13,4 
dan (L) 150 mm = 5,7 mm. Sedangkan bila dibandingkan dengan panjang selimut yang sama  (L) = 
150 dengan diameter yang berbeda (D) 75 mm = 5,7 mm, (D) 100 mm = 1,3 mm, dan (D) 150 = 0,44. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar diameter, maka penurunan semakin kecil. Tabel V.1 juga 
menunjukkan kondisi yang berbeda pada perbandingan L / D, yang diamati dari diameter yang sama 
dan panjang selimut yang berbeda. Ketika perbandingan L / D meningkat, nilai penurunan yang terjadi 
semakin kecil. Untuk mengtahui besarnya nilai perbandingan L / D dapat dilihat pada Gambar V.3. 
 
Gambar V.3. Grafik hubungan anatara perbandingan L/D dengan penurunan 
3.3. Besarnya Nilai Beban Pada Kondisi Penurunan Yang Sama 
Untuk mengetahui besarnya nilai beban yang diakibatkan penurunan, nilai beban diambil pada 
saat kondisi penurunan yang sama. Nilai penurunan yang dipakai sebagai acuan yaitu pada saat 
penurunan sebesar 25 mm. Acuan penurunan sebesar 25 mm untuk semuan pondasi dikarenakan nilai 
beban  dari semua sampel melalui penurunan 25 mm. Analisa nilai beban pondasi pada penurunan 25 
mm ditampilkan pada Gambar V.4.  
 
Gambar V.4. Grafik besarnya beban saat penurunan 25 mm pada pondasi  berdiameter 75 mm 
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Dilihat dari gambar V.4 dapat dilihat besarnya nilai beban pada saat penurunan yang sama yaitu 
penurunan 25 mm. Kemudian pada Tabel V.2. memberikan hasil besarnya beban yang disebabkan oleh 
panjang selimut yang berbeda pada diameter yang sama dari pondasi telapak. 




L/D Luas (mm2) 
Beban (P) pada 
25 mm,  (kN) 
75 0 0,00 4419,64 1,10 
75 100 1,33 4419,64 1,51 
75 150 2,00 4419,64 2,51 
100 0 0,00 7857,14 1,59 
100 100 1,00 7857,14 2,56 
100 150 1,50 7857,14 3,52 
150 0 0,00 17678,57 2,95 
150 100 0,67 17678,57 3,68 
150 150 1,00 17678,57 3,93 
Tabel V.2. Besarnya nilai beban pada saat penurunan 25 mm 
Besarnya beban pada saat penurunan 25 mm yang disebabkan oleh berbagai panjang selimut 
menunjukkan bahwa ketika panjang selimut semakin panjang, nilai beban semakin besar. Hal ini dapat 
dilihat dengan diameter (D) 75 mm dengan panjang (L) 0.00 mm = 1,1 KN , (L) 100 mm = 1,51 KN 
dan (L) 150 mm = 2,51 KN. Sedangkan bila dibandingkan dengan panjang selimut yang sama  (L) = 
150 dengan diameter yang berbeda (D) 75 mm = 2,51 KN, (D) 100 mm = 3,52 KN, dan (D) 150 = 3,93 
KN. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar diameter, maka beban semakin besar. Tabel V.2 juga 
menunjukkan kondisi yang berbeda pada perbandingan L / D, yang diamati dari diameter yang sama 
dan panjang selimut yang berbeda. Ketika perbandingan L / D meningkat, nilai beban yang terjadi 
semakin besar. Untuk mengtahui besarnya nilai perbandingan L / D dapat dilihat pada Gambar V.5 
 
Gambar V.5. Grafik hubungan anatara perbandingan L/D dengan beban 
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3.4. Perbandingan Besarnya Nilai Penurunan Pada Kondisi Beban Yang Sama Antara Tanah 
Berlapis Dengan Tanah Pasir 
Dengan adanya data penelitian sebelumnya yaitu penelitian daya dukung pondasi telapak 
berselimut pada tanah pasir, dapat dibandingkan dengan data hasil penelitian daya dukung pondasi 
telapak berselimut pada tanah berlapis.Pondasi yang dibandingkan sejumlah sembilan sempel. Agar 
memperoleh hasil penurunan yang sebanding, maka diambil penurunan pada saat beban yang sama 
yaitu pada beban 1 KN. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.6 sampai dengan gambar 
V.8. 
 
Gambar V.6. Grafik perbandingan besarnya penurunan saat beban 1 KN anatara tanah berlapis dengan 
tanah pasir untuk pondasi D=75 mm dan L=0 mm 
 
 
Gambar V.7. Grafik perbandingan besarnya penurunan saat beban 1 KN anatara tanah berlapis dengan 





Gambar V.8. Grafik perbandingan besarnya penurunan saat beban 1 KN anatara tanah berlapis dengan 
tanah pasir untuk pondasi D=75 mm dan L=150 mm 
Dilihat dari gambar grafik V.6 sampai dengan V.9 menunjukkan bahwa pondasi telapak pada 
tanah berlapis cenderung berada dibawah pondasi telapak pada tanah pasir. Untuk nilai penurunan pada 
saat beban 1 KN, nilai penurunan pada tanah berlapis lebih besar dibandingkan dengan pasir. Dalam 
hal ini dapat dikatakan bahwa pasir mempunyai daya dukung yang lebih besar dibandingkan dengan 
tanah berlapis. Dapat diambil contoh besarnya nilai penurunan pada saat beban 1 KN pada pondasi 
dengan D=75/ L=0 untuk tanah sebesar 22,9 mm dan pasir 2,5 mm. Pada tabel V.3 dapat dilihat hasil 









pada 1 kN,  
(mm) 
Tanah Berlapis 
75 0 0,00 22,9 
75 100 1,33 13,4 
75 150 2,00 5,7 
Tanah Pasir 
75 0 0,00 2,5 
75 100 1,33 0,8 
75 150 2,00 0,7 
Tanah Berlapis 
100 0 0,00 13,9 
100 100 1,00 1,7 
100 150 1,50 1,3 
Tanah Pasir 
100 0 0,00 2,7 
100 100 1,00 2,1 




150 0 0,00 1,82 
150 100 0,67 1,56 
150 150 1,00 0,44 
Tanah Pasir 
150 0 0,00 1,38 
150 100 0,67 0,44 
150 150 1,00 0,43 
Tabel V.3. Nilai perbandingan antara tanah berlapis dengan tanah pasir 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Kesimpulan berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, penelitian ini akhirnya 
mendapat jawaban dari rumusan masalah tersebut, yaitu:  
1. Semakin besar diameter dan panjang selimut pondasi telapak, maka semakin besar nilai beban 
yang dihasilkan (Ditinjau pada saat penurunan yang sama yaitu pada saat penurunan 25 mm). 
2. Semakin besar diameter dan panjang selimut pondasi telapak, maka penurunan yang terjadi 
semakin kecil (Ditinjau pada saat beban yang sama yaitu pada saat beban 1 KN). 
3. Besarnya nilai penurunan dan beban dipengaruhi oleh besarnya diameter dan panjang selimut 
pondasi.  
4. Nilai daya dukung pondasi telapak berselimut pada tanah pasir lebih besar dibandingkan dengan 
daya dukung pondasi telapak berselimut pada tanah berlapis. 
4.2. Saran 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan pada latar belakang di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Ketelitian dalam pembacaan sangar diperluhkan, agar mendapat hasil yang maksimal. 
2. Metode pencampuran air dan pemadatan diusahakan sama setiap sampel percobaan. 
3. Akan lebih baik menggunakan mesin pemuatan listrik untuk mendapatkan data presisi. 
4. Jagalah kebersihan dalam melakukan percobaan. 
5. Penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya dengan model pondasi atau 
media tanah yang berbeda. 
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